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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian mixed methods 

antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Desain penelitian ini 

menggunakan model Sequential Explanatory, yakni model penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan menganalisis data 

kuantitatif pada tahap pertama. Pada tahap kedua melakukan 

pengumpulan data dan menganalisis data kualitatif, kemudian 

menganalisis data secara keseluruhan untuk kemudian diambil 

kesimpulan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Desain Sequential Explanatory 

Metode kuantitatif dengan desain quasy experimental dan teknik 

one group pre-posttest design, yang terdiri dari satu kelompok yang 
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diberikan kuesioner dan diobservasi sebelum dilakukan intervensi, 

kemudian diberikan kuesioner dan diobservasi lagi setelah intervensi. 

Metode kualitatif dengan jenis studi kasus dan pengumpulan datanya 

melalui Focus Group Discussion (FGD). 

 

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah perawat yang bekerja di unit 

hemodialisis RS Nur Hidayah. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah Penggunaan APD di unit hemodialisis 

RS Nur Hidayah. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Penelitian Kuantitatif 

a. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat yang bekerja di 

unit hemodialisis RS Nur Hidayah. 

b. Sampel 

Sampel penelitian ini adalah perawat yang bekerja di unit 

hemodialisis Rumah Sakit Nur Hidayah   
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a) Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah perawat di unit 

hemodialisis yang mengikuti semua proses penelitian dari saat 

observasi awal, saat intervensi dengan simulasi, dan saat 

observasi akhir.  

b) Kriteria eksklusi penelitian ini adalah perawat yang drop out atau 

tidak mengikuti semua proses penelitan dari tahap observasi awal, 

intervensi, hingga observasi akhir. 

c. Sampling 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode total sampling. 

2. Penelitian Kualitatif 

a. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat yang bekerja di 

unit hemodialisis dan direksi atau pihak-pihak yang terkait dengan 

kebijakan penggunaan APD. 

b. Sampel 

Sampel dalam pendekatan kualitatif disebut nara sumber atau 

informan penelitian. Moleong (2007) menyatakan bahwa informan 

penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan 

dalam penelitian ini adalah perawat di unit hemodialisis, Direktur 
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Pelayanan Medis selaku wakil dari manajemen, koordinator PPI, 

dokter penanggungjawab dan kepala ruang unit hemodialisis.  

c. Sampling 

Teknik sampling yang dipergunakan untuk memilih sampel pada 

pendekatan kualitatif adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 

siapa subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan. 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu: 

1. Variabel bebas: simulasi penggunaan APD pada perawat 

2. Variabel terikat: pengetahuan dan kepatuhan  penggunaan APD 

perawat 

 

E. Definisi Operasional 

1. Simulasi penggunaan APD merupakan salah satu jenis metode 

pelatihan yang diberikan pada perawat di unit hemodialisis RS Nur 

Hidayah, alat dan cara ukurnya menggunakan simulasi yang dipimpin 

oleh perawat yang berkompeten sebagai tim PPI di rumah sakit, 

seluruh responden melakukan simulasi bergantian sesuai dengan SOP 

penggunaan APD di RS Nur Hidayah, kemudian dijelaskan pula 
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manfaat, risiko tujuan maupun indikasi penggunaan APD. Simulasi 

dilakukan satu kali dengan mengumpulkan seluruh perawat yang 

bertugas di unit hemodialisis. 

2. Pengetahuan penggunaan APD adalah tingkat pengetahuan (know) 

yang dimiliki perawat saat menggunaan APD di rumah sakit. Alat dan 

cara ukurnya menggunakan lembar kuesioner yang terdiri dari 15 soal 

mulple choice atau pilihan ganda yang terdapat jawaban paling benar 

dan responden diminta menjawab kuesioner tersebut. Hasil ukurnya 

berupa data kuantitatif dengan kategori Pengetahuan Baik (>75%), 

Cukup (56-75%) dan Kurang Baik (<56%). Skala yang digunakan 

ordinal. 

3. Kepatuhan penggunaan APD adalah melaksanakan penggunaan APD 

yang tepat dan sesuai dengan SOP di RS Nur Hidayah. Alat dan cara 

ukurnya dengan mengobservasi penggunaan APD setiap melakukan 

tindakan menggunakan lembar observasi  (checklist). Observasi 

dilaksanakan dengan metode telusur lapangan. Dikatakan patuh 

apabila 100% menggunakan APD yang tersedia di unit hemodialisis 

(masker, gaun, sepatu, sarung tangan) setiap melakukan tindakan 

yang berisiko terkena darah atau cairan tubuh.  
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4. Hambatan adalah permasalahan atau kendala yang didapatkan di unit 

hemodialisis. Alat dan cara ukurnya dengan menggunakan FGD 

setelah penelitian kuantitatif diselesaikan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data dalam 

penelitian penelitian ini adalah: 

1. Materi pelatihan: berupa pemberian materi dan simulasi. Pemberian 

materi dan simulsi diberikan dan diperagakan oleh  perawat yang 

berkompeten dibidang PPI tentang pemakaian, pelepasan, tujuan dan 

indikasi penggunaan APD yang tepat dan sesuai dengan SOP di RS 

Nur Hidayah. 

2. Kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitas pada penelitian 

Putri (2016), dengan judul Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan 

Penggunaan APD Perawat Unit Hemodialisis RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. Kuesioner tersebut untuk mengukur 

pengetahuan responden tentang penggunaan APD yang terdiri dari 15 

butir pertanyaan dengan jawaban multiple choice atau pilihan ganda 

dengan satu jawaban benar. Kuesioner diberikan dua kali sebelum dan 

sesudah simulasi.  

3. Lembar observasi (checklist) tentang penggunaan APD ketika 

melakukan tindakan di Unit Hemodialisis. Checklist ini digunakan 
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untuk mengetahui kepatuhan perawat menggunakan APD yang sesuai 

dengan tindakan atau kondisi yang dialami. Penilaian kepatuhan APD 

menggunakan SOP RS Nur Hidayah.  

4. Daftar pertanyaan FGD adalah berisi pertanyaan terbuka yang 

diajukan oleh moderator pada peserta pada saat FGD. 

5. Alat perekam adalah suatu alat untuk mendokumentasikan pertanyaan 

dan pernyataan serta argumen, pendapat, dan lain lain yang dilakukan 

pada saat FGD. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu sehingga terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2010). Triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

melalui beberapa sumber dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan telusur. 

Dalam penelitian ini peneliti, menggunakan uji kredibilitas 

dengan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan kuesioner 
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terhadap responden, melakukan observasi di lapangan dengan metode 

telusur kemudian FGD. 

 

H. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan terdiri dari kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif yang terkumpul dari kuesioner dan checklist observasi 

penggunaan APD ditabulasi, diolah, dan dianalisis dengan menggunakan 

uji statistic, uji beda dari kedua kelompok data. Uji beda dalam 

penelitian ini menggunakan Wilcoxon, kemudian ditarik kesimpulan. 

Dalam uji ini akan menguji Ho bahwa simulasi penggunaan APD tidak 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan penggunaan 

APD pada perawat di unit hemodialisis RS Nur Hidayah. Untuk 

menerima atau menolak Ho maka dibandiingkan dengan nilai Sig yang 

diperoleh, Data yang terkumpul dari alat ukur sudah merupakan suatu 

hasil penelitian. Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Untuk data kualitatif penelitian ini dilaporkan apa adanya 

kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk diambil kesimpulan 

secara induktif. Analisis induktif adalah menganalisis data spesifik dari 

lapangan menjadi unit-unit yang kemudian dikategorikan. Menurut 

Moleong (2007), secara singkat analisis dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Mengadakan penelaahan data yang berhasil dikumpulkan melalui 

FGD. 
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2. Mereduksi data yang meliputi seleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mensistematisasikan dan mengabstraksikan. 

3. Mengadakan kategori untuk memudahkan pemakaian data yang 

terkumpul. 

4. Menafsirkan kategori tersebut, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

yang bermakna guna menjawab permasalahan penelitian 

 

I. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahap yaitu : 

1. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan dalam penelitian meliputi: 

a. Pengurusan ijin pertama kali dilakukan dengan meminta 

pengantar dari Program Studi Magister Manajemen Rumah Sakit, 

Program Pascasarjana UMY, ditujukan kepada RS Nur Hidayah 

b. Mengambil data-data awal penelitian seperti data-data tenaga 

medis untuk menentukan informan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap pelaksanaan dalam penelitian meliputi: 

a. Penelitian kuantitatif dengan melakukan observasi tahap awal 

menggunakan cheklist observasi dan pengisian kuesioner tahap 

awal sebelum dilakukan intervensi atau simulasi, kemudian 
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dilakukan intervensi berupa simulasi, setelah dilakukan intervensi 

maka dilakukan observasi dan  pengisian kuesioner tahap akhir. 

Setelah terkumpul data dianalisis menggunakan uji statistik. 

b. Penelitian kualitatif pengumpulan datanya menggunakan FGD, 

melibatkan Direktur Pelayanan Medis, Koordinator PPI, Dokter 

penanggungjawab hemodialisis, kepala ruang hemodialisis, dan 

seluruh perawat yang bekerja di unit hemodialisis. Hasil FGD 

kemudian dilaporkan apa adanya dan diinterpretasikan secara 

kualitatif untuk diambil kesimpulan secara induktif. Penelitian 

kualitatif dilaksanakan setelah penelitian kuantitatif selesai. 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir adalah tahap penulisan hasil penelitian. Pada proses ini, 

juga masih dilakukan reduksi data yang kurang relevan dengan 

permasalahan dan topik yang diteliti. 

 

J. Etika Penelitian 

Peneliti berpegang pada etika penelitian, yaitu suatu sistem nilai 

normal yang harus dipatuhi oleh peneliti saat melakukan aktivitas 

penelitian yang melibatkan responden, meliputi kebebasan dari ancaman, 

kebebasan dari eksploitasi keuntungan dari penelitian tersebut, dan risiko 
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yang didapatkan (Polit & Hurgler, 2005). Etika penelitian yang peneliti 

lakukan antara lain: 

1. Meminta surat izin penelitian ke Program Studi Magister Manajemen 

Rumah Sakit Program Pascasarjana, kemudian ke bagian manajemen 

tempat penelitian dilakukan. 

2. Informed consent yaitu lembar persetujuan untuk menjadi responden 

yang diisi sebelum penelitian dilaksanakan. Responden berhak 

menerima atau menolak untuk diteliti serta peneliti tidak memaksa. 

3. Confidentiality yaitu menghormati hak responden dengan 

merahasiakan identitas, infromasi yang diberikan responden dan 

hanya diketahui oleh peneliti saja. 

4. Anonymity yaitu identitas seperti nama responden tidak diperlihatkan 

dalam pembahasan atau publikasi hasil penelitian. 

5. Justice yaitu penelitian ini menerapkan prinsip keadilan, dimana 

semua perawat mendapatkan kebebasan untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan penggunaan APD.




